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Abstract: Suwung Garbage Landfill is the largest landfill in Bali with a land area of 32.48 hectares.
Scavengers are a profession that is prone to skin diseases. Previous observational studies concluded
that most of scavengers at the landfill had complaints of skin disease which might be caused by the
scavengers’ low knowledge of personal hygiene. This community service was carried out in January-
February 2023, starting with interview and dialogue with the Suwung Landfill manager, transfer the
science and technology, and evaluate the activities. The activities carried out included: counselling on
skin diseases and their prevention, socialization of personal protective equipment (PPE),
demonstration and exercise 7 steps of hand washing, and providing personal hygiene and PPE
assistance. The entire series of activities was attended by 20 scavengers with active participation. The
results of posttest using 10 multiple choice questions showed that all participants were able to score
more than 70. Through this community service, it is hoped that scavengers will be able to increase
their awareness regarding of skin disease and be able to take appropriate precautions
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Abstrak. Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Suwung Denpasar merupakan tempat pembuangan
sampabh terbesar di Bali dengan luas lahan 32,48 hektar. Pemulung adalah profesi yang rentan terkena
penyakit kulit. Studi observasional sebelumnya disimpulkan bahwa sebagian besar pemulung di TPA
tersebut memiliki keluhan penyakit kulit yang kemungkinan diakibatkan karena pengetahuan
pemulung terhadap personal hygiene rendah. Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada bulan
Januari-Februari 2023, diawali dengan wawancara dan dialog dengan pengelola TPA Suwung,
transfer ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), dan evaluasi kegiatan. Kegiatan yang dilaksanakan
meliputi: penyuluhan penyakit kulit dan pencegahannya, sosialisasi alat pelindung diri (APD),
demonstrasi dan senam 7 langkah mencuci tangan, dan pemberian bantuan paket personal hygiene
dan APD. Seluruh rangkaian kegiatan diikuti sebanyak 20 pemulung TPA Suwung dengan partisipasi
yang aktif. Hasil posttest dengan menggunakan 10 pertanyaan pilihan ganda didapatkan seluruh
peserta mampu mendapatkan nilai lebih dari 70. Melalui kegiatan ini diharapkan pemulung mampu
meningkatkan kewaspadaan terhadap penyakit kulit serta mampu melakukan pencegahan yang sesuai.
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PENDAHULUAN

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Suwung Denpasar merupakan tempat pembuangan
sampah terbesar di Bali dengan luas lahan 32,48 hektar yang terletak di Jalan By Pass Ngurah
Rai, Desa Suwung Kauh, Kecamatan Denpasar Selatan. TPA Suwung berdiri pada tahun
1986 yang dikelola oleh Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kota Denpasar,
bersama DLHK Kabupaten Badung, dan UPT Persampahan Provinsi Bali. Adapun batas-
batas TPA Sampah suwung Denpasar, meliputi sebelah utara JI By Pass I Gusti Ngurah Rai,
sebelah timur jalan ke pulau serangan, sebelah selatan Hutan bakau, dan sebelah barat lokasi
penggaran 2. Berdasarkan hasil survei volume dan jenis sampah yang dilakukan oleh UPT
Pengelolaan Sampah Provinsi Bali tahun 2017, volume sampah yang masuk ke TPA Suwung
setiap hari 3250-3500 m® atau setara 900 ton/hari. Sedangkan presentase sampah dari Kota
Denpasar sebanyak 60% atau sekitar 2100 m® dan kabupaten Badung sebanyak 40% kurang
lebih 1400 m® ',

Mitra dalam program ini adalah kelompok pemulung yang bekerja di TPA Suwung di
bawah naungan Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Sarbagita. Setiap harinya, ada kurang
lebih 70 pemulung sampah UPTD Sarbagita yang bekerja di TPA Suwung, dengan rincian 55
pemulung berjenis kelamin laki-laki dan 15 pemulung berjenis kelamin perempuan. Sebagian
besar pemulung diketahui memiliki latar belakang pendidikan tamat sekolah dasar 55,7%,
dan 15,7% tidak bersekolah. Pemulung terbanyak berada pada kelompok umur 31-40 tahun
35,7% dan 25,7% berusia di bawah 20 tahun dengan lama masa sebagian besar berkisar
antara 1-10 tahun (67,1%) *°. Studi observasional yang telah dilakukan disimpulkan bahwa
pengetahuan pemulung terhadap personal hygiene tergolong rendah *°. Studi observasional
yang dilakukan menggunakan 15 checklist terkait personal hygiene, sebagian besar pemulung
menjawab salah terkait cara membersihkan telinga sekitar 57,1% dan penggunaan sarung
tangan sebanyak 72,1%. Sebanyak 54,3 % pemulung mengaku memiliki keluhan atau gejala
penyakit kulit, meliputi gatal setelah memilah sampah (72,9%), rasa gatal yang sering timbul
(62,9%), bercak bercak merah (40,0%), gejala kemerahan pada kulit (45,8%), kemerahan
disertai panas (35,7%), bentol-bentol pada kulit (57,2%), gejala kulit bersisik (42,8%), dan
kulit mengelupas (42,8%) >’

Berdasarkan latar belakang tersebut, mengingat pemulung adalah profesi yang rentan
mengalami penyakit kulit, tim pengabdian masyarakat Fakultas Kedokteran dan Ilmu
kesehatan (FKIK) Universitas Warmadewa bermaksud mengadakan program pengabdian

masyarakat. Program pengabdian tersebutini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan para
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pemulung di TPA Suwung mengenai penyakit kulit dan pencegahannya melalui personal

hygiene.

METODE

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini diselenggarakan di aula kantor pengelola TPA
Suwung yakni Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Sarbagita. Metode pelaksanaan
program PKM ini melip berupa kegiatan sosialisasi, penyuluhan, pendampingan, pelatihan,
dan transfer teknologi. Metode pelaksanaan kegiatan menitikberatkan pada pengembangan
aspek andragogik sehingga untuk setiap pokok atau topik permasalahan tidak hanya
dilakukan pemberian materi, namun diikuti dengan simulasi, pelatihan, dan pendampingan
agar transfer ilmu dan teknologi benar-benar diterapkan di lapangan. Materi yang dipaparkan
kepada mitra yakni organ kulit beserta kuku dan rambut, cara menjaga kesehatan kulit,
penyakit kulit, dan cara pencegahan penyakit kulit termasuk personal hygiene. Materi
diberikan dalam bentuk presentasi power point dan diskusi tanya jawab. Selain itu pada
kesempatan ini pula diberikan demonstrasi 7 langkah mencuci tangan yang diikuti oleh
pemulung secara serentak, serta sosialisasi mengenai alat pelindung diri (APD). Bantuan

yang diberikan kepada mitra meliputi paket personal hygiene dan APD.
Prosedur kegiatan yang dilakukan meliputi:

1. Penjajagan lokasi, pendekatan dengan UPTD Sarbagita selaku pengelola TPA
Suwung untuk memastikan kesediaan sarana prasarana kegiatan, sekaligus

memastikan peserta yang akan mengikuti kegiatan ini.

2. Wawancara dan dialog khusus dengan mitra yakni perwakilan pemulung untuk
melakukan sosialiasi serta merencakan langkah-langkah kegiatan, serta menyiapkan

solusi untuk masalah yang mungkin tejradi saat berlangsungnya kegiatan.

3. Persiapan dan pemberdayaan alat dan bahan yang tersedia untuk menerapkan paket

transfer teknologi (IPTEK) pencegahan penyakit kulit.
4. Pelaksanaan transfer IPTEK pencegahan penyakit kulit
5. Monitoring dan evaluasi dilakukan pada setiap rangkaian kegiatan yang dilakukan.

Evaluasi keberhasillan kegiatan dilihat melalui daftar hadir kegiatan, partisipasi peserta, dan

kuisioner postest untuk melihat pengetahuan peserta setelah pemberian materi.
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HASIL DAN DISKUSI
Seluruh rangkaian pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada

bulan Januari-Februari 2023 dan dilaksanakan di ruang rapat atau aula kantor UPTD

Sarbagita.

1. Penjajagan kegiatan dan dialog dengan mitra

Persiapan kegiatan diawali dengan bersurat kepada Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan

Provinsi Bali untuk permohonan izin dan audiensi dengan kepala UPTD Sarbagita sebagai

pengelola TPA Suwung. Penentuan tanggal pelaksanaan kegiatan ditetapkan tanggal 4

Februari 2023 setelah bertemu dengan ibu Armadi selaku kepala UPTD Sarbagita, dan

disepakati agar mitra dapat mengumpulkan para pemulung sebanyak 20 orang untuk dapat

mengikuti kegiatan tersebut. Survei lokasi dilaksanakan pada tanggal 30 Januari 2023.

2. Pelaksanaan Kegiatan

¢ Pencegahan Penyakit Kulit
Pemulung adalah pekerjaan dengan faktor risiko yang tinggi terkena penyakit kulit karena
sering terpapar bahan kimia berbahaya, debu, kotoran, dan benda-benda tajam yang dapat
menyebabkan luka pada kulit ®. Pemulung seringkali terpapar bahan kimia berbahaya,
seperti pestisida, asam baterai, limbah rumah sakit, limbah industri, dan limbah berbahaya
lainnya. Paparan bahan kimia ini dapat menyebabkan iritasi pada kulit atau bahkan
menyebabkan luka bakar kimia. Pemulung juga sering terpapar debu, karena lingkungan
TPA seringkali merupakan daerah yang kering dan berdebu. Debu dapat menyebabkan
iritasi pada kulit dan menyebabkan gatal-gatal. Paparan kotoran yang berasal dari sampah
organik atau dari limbah manusia juga rentan mengakibatkan pemulung mengalami infeksi
kulit. Benda tajam pada limbah juga seringkali mengakibatkan pemulung mengalami luka
pada kulit yang rentan mengalami infeksi °. Pada sesi ini, pemulung diberikan materi
mengenai fisiologi organ kulit, manfaatnya, dan jenis-jenis penyakit kulit yang sering
timbul pada pemulung. Materi diberikan dalam bentuk powerpoint dengan gambar-gambar
penyakit kulit yang khas untuk menarik minat dan mempermudah pemahaman peserta.
Selain mengetahui mengenai penyakit kulit, pemulung juga diberikan materi mengenai
personal hygiene. Personal hygiene yang baik dapat membantu mencegah penyakit kulit
pada pemulung '°. Adapun personal hygiene yang dimaksud meliputi mandi secara teratur
2 kali sehari menggunakan sabun, mencuci rambut minimal 2 kali seminggu dengan
sampo, memotong kuku kaki dan tangan, mengganti pakaian kerja setelah selesai bekerja,

menggunakan alat pelindung diri (APD) untuk melindungi kulit dari paparan bahan kimia
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atau benda tajam, dan mencuci tangan sesering mungkin (‘"'*. Materi personal hygiene
juga diberikan dalam bentuk powerpoint diikuti dengan ilustrasi gambar yang menarik.
Untuk membantu pemulung melaksanakan personal hygiene, pada sesi ini masing-masing
pemulung juga mendapatkan bantuan paket personal hygiene berupa sabun mandi, pasta

gigi, sikat gigi, sampo, dan hand sanitizer).

Gambar 1. Pemberian Materi Penyakit Kulit

o Sosialisasi Alat Pelindung Diri (APD)
Pemulung bekerja di lingkungan yang kotor dan berpotensi membahayakan kesehatan,
seperti terpapar bahan kimia, debu, kotoran, dan benda tajam. Penggunaan APD dapat
membantu melindungi pemulung dari risiko tersebut. APD seperti sarung tangan, masker,
dan kacamata dapat membantu melindungi pemulung dari risiko terkena infeksi penyakit
yang dapat menyebar melalui kontak dengan sampah atau benda-benda tajam. Pemulung
juga dapat menggunakan baju pelindung dan masker untuk melindungi kulit dan saluran
permapasan dari bahan kimia dan debu yang dapat menyebabkan iritasi atau penyakit pada
kulit dan saluran pernapasan. Sepatu bot dan sarung tangan juga dapat membantu
melindungi pemulung dari luka-luka yang disebabkan oleh benda-benda tajam seperti
pecahan kaca, jarum suntik, atau logam yang tajam. Dengan menggunakan APD yang
sesuai, pemulung dapat merasa lebih nyaman dan aman saat bekerja, sehingga dapat
meningkatkan produktivitas kerja dan mengurangi risiko cedera atau kecelakaan kerja.
Penggunaan APD juga merupakan salah satu aspek penting dalam mematuhi peraturan
keselamatan dan kesehatan kerja, sehingga dapat membantu pemulung dan perusahaan

yang menaungi pemulung tersebut untuk memenuhi standar keselamatan dan kesehatan
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5. Pemberian materi APD juga diberikan dalam bentuk

kerja yang telah ditetapkan
powerpoint disertai dengan pemberian bantuan paket alat pelindung diri (masker, seadcap,
dan sarung tangan kepada masing-masing pemulung.
¢ Demonstrasi dan Senam 7 Langkah Mencuci Tangan

Mencuci tangan adalah salah satu tindakan personal hygiene yang sangat penting bagi
pemulung. Karena dalam pekerjaannya, pemulung seringkali berhubungan langsung
dengan sampah dan bahan-bahan berbahaya, sehingga tangan pemulung sangat rentan
terkontaminasi oleh bakteri, virus, dan zat-zat kimia berbahaya. Pemulung sebaiknya
menggunakan sabun dan air mengalir, dengan durasi mencuci minimal 20 detik. Hal ini
bertujuan untuk menghilangkan kotoran dan mikroorganisme yang menempel pada
tangan. Selain itu, pemulung juga sebaiknya tidak menggunakan perlengkapan bersama
dengan pekerja lain'*. Studi tahun 2019 menyebutkan bahwa pemulung yang rajin
mencuci tangan dan mandi memiliki risiko yang lebih rendah untuk terkena penyakit kulit
' Sesi ini diawali dengan demonstrasi 7 langkah mencuci tangan, kemudian satu per satu

langkah dipraktikkan bersama secara serentak oleh masing-masing peserta.

Gambar 2. Senam Cuci Tangan

3. Evaluasi

Evaluasi peserta dilihat dari daftar hadir, partisipasi peserta, dan kuisioner posttest. Jumlah
peserta yang hadir dalam setiap sesi kegiatan berjumlah 20 orang dan tidak ada peserta yang
meninggalkan tempat sebelum kegiatan berakhir. Partisipasi peserta pada setiap sesi kegiatan

cukup baik, peserta bersedia secara aktif menceritakan pengalamannya terkait penyakit kulit
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dan kondisi pekerjaan mereka sebagai pemulung sampah. Seluruh peserta juga berhasil
mengikuti setiap langkah mencuci tangan dengan baik. Posttest diberikan pada akhir acara
berupa 10 pertanyaan singkat dengan 3 pilihan jawaban dengan hasil seluruh peserta berhasil
mendapatkan nilai >70. Hasil ini menandakan materi yang diberikan cukup dapat diterima

oleh peserta kegiatan.

PEMBERDAYAAN KELOMPOK
PEMULUNG TPA SUWUNG UNTUK
PENCEGAHAN PENYAKIT KULIT

Gambar 3. Dokumentasi Akhir Kegiatan
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